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ABSTRAK

Sistem alat angkat Elevator Barang sangat dibutuhkan pada industri gedung bertingkat.
Faktor lingkungan pada tambang dan kilang minyak lepas pantai yang mengandung
asam atau garam dapat mempengaruhi sifat mekanik terutama laju korosi pada tali baja.
Maka untuk melindungi laju korosi maka dilakukan metode pelapisan protektif adalah
pelapisan yang terutama bertujuan untuk melindungi logam yang dilapisi dari serangan
korosi. Untuk mengetahui efek pada laju korosi dan kekuatan pada tali baja dan
perubahan struktur, maka dilakukan pengujian pada 3 sampel pada tali baja dengan type
tali baja 6 x Fi (29), diameter 14 mm. Hasil pada sampel 1 tali baja yang belum terlapisi
di uji dengan mengunakan mesin salt spray dengan metode ASTM B117-11, mengalami
peningkatan laju korosi dari 0,0 mpy naik sampai menjadi 34,82 mpy, maka hasil korosi
yang terjadi masuk dalam fair dikarenakan nilainya 20 - 50 mpy. Pada sampel 2 telah
terlapisi spray chrome yang di uji dengan mengunakan mesin salt spray dengan metode
ASTM B117-11, mengalami peningkatan laju korosi dari 0,0 mpy naik sampai menjadi
53,42 mpy, maka hasil korosi yang terjadi masuk dalam kategori poor dikarenakan
nilainya 50 - 200 mpy. Pada sample 3 yang telah terlapisi hot dip di uji dengan
mengunakan mesin salt spray dengan metode ASTM B117-11, mengalami peningkatan
laju korosi dari 0,0 mpy naik sampai menjadi 17,64 mpy, maka hasil korosi yang terjadi
masuk dalam kategori good dikarenakan nilainya 5 - 20 mpy. Hasil pada pengujian tarik
dan tegangan tarik yang diizinkan pada beban 133 kN pada ketiga sampel adalah
sebagai berikut. Tali baja tanpa pelapisan pada sampel 1, setelah mengalami uji salt
spray dan terkorosi, mengalami penurunan kekuatan sebesar 10 % dari standar SNI
kekuatan tali baja yang dizinkan. Pada sampel 2 dibandingkan tegangan tali baja
standard SNI menurun kekuatan tegangan tarik sebesar 20%. Tegangan tali baja yang
terkorosi pada sampel 3 dibandingkan tegangan tali baja standard SNI menurun
kekuatan tegangan tarik sebesar 14%. Hasil photograph struktur mikro pada ketiga
sample dangan perbesaran 200x dan 500x berupa fine pearlite. Fasa yang berwarna
terang merupakan ferrite dan fasa yang berwarna gelap merupakan pearlite terdiri dari
alfa dan Fe3C. Wire rope terkena beban tarik sehingga struktur mikro menjadi
memanjang dan patah akhir membentuk sudut 45° (ciri khas patah statik).

Kata kunci : Salt spray, spray chrome, hot dip, poor, good, wire roop
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ABSTRACT

Goods Elevator lifting equipment systems are very much needed in the multi-storey
building industry. Environmental factors in mines and offshore oil refineries that
contain acids or salts can affect the mechanical properties, especially the corrosion
rate of steel ropes. So, to protect the rate of corrosion, a protective coating method is
used, namely a coating that primarily aims to protect the coated metal from corrosion
attacks. To determine the effect on the corrosion rate and strength of steel ropes and
structural changes, tests were carried out on 3 samples of steel ropes with steel rope
type 6 x Fi (29), diameter 14 mm. The results of a sample of 1 steel rope that had not
been coated were tested using a salt spray machine using the ASTM B117-11 method,
the corrosion rate increased from 0.0 mpy up to 34.82 mpy, so the corrosion results
that occurred were included in the fair value because 20 - 50 mpy. Sample 2 has been
coated with chrome spray which was tested using a salt spray machine using the ASTM
B117-11 method, the corrosion rate increased from 0.0 mpy up to 53.42 mpy, so the
corrosion results that occurred were included in the poor category due to its value. 50
- 200 mpy. Sample 3 which had been coated with hot dip was tested using a salt spray
machine using the ASTM B117-11 method, the corrosion rate increased from 0.0 mpy
up to 17.64 mpy, so the corrosion results that occurred were included in the good
category due to its value. 5 - 20 MPY. The results of tensile testing and permissible
tensile stress at a load of 133 kN on the three samples are as follows. The uncoated
steel rope in sample 1, after undergoing salt spray and corrosion tests, experienced a
decrease in strength of 10% from the SNI standard for the permitted strength of steel
ropes. In sample 2, compared to the standard SNI steel rope tension, the tensile strength
decreased by 20%. The stress of the corroded steel rope in sample 3 compared to the
tension of the SNI standard steel rope decreased the tensile strength by 14%. The results
of photographing the microstructure of the three samples with 200x and 500x
magnification are fine pearlite. The light colored phase is ferrite and the dark colored
phase is pearlite consisting of alpha and Fe3C. The wire rope is exposed to a tensile
load so that the microstructure becomes elongated and the final fracture forms a 45°
angle (a characteristic of static fracture).

Key words: Salt spray, spray chrome, hot dip, poor, good, wire roop
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